







Hubungan  Antara Disiplin dan Kepemimpinan Dengan  Kinerja





Dewi Sri Merdekawati ,  

Kinerja merupakan suatu penilaian terhadap perilaku individu yang didalamnya termasuk pengukuran tentang baik buruknya individu tersebut dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaanya. Dengan demikian kinerja pegawai fornt office merupakan rekaman tentang hasil –hasil yang dilakukan pada suatu fungsi tugas atau kegiatan tertentu pada suatu ukuran kurun waktu tertentu pula, yang diukur sesuai dengan kegiatan tersebut. Kinerja sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya disiplin dan kepemimpinan yang diterapkan pada lingkungan tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara disiplin dengan kinerja, mengetahui hubungan antara kepemimpinan dengan  kinerja dan hubungan antara disiplin dan kepemimpinan  secara bersama - sama dengan  kinerja .  Hasil penelitian mengenai  hubungan antara disiplin dan kepemimpinan  terhadap kinerja menunjukkan bahwa (1) Variabel disiplin memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 0,437 yang berarti hubungan tersebut sedang dan derajat determinatif atau tingkat pengaruh varibel bebas (disiplin) terhadap variabel terikat (kinerja)  sebesar 19, 1 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, (2) Variabel kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 0,557 yang berarti hubungan tersebut sedang dan derajat determinatif atau tingkat pengaruh varibel bebas (kepemimpinan) terhadap variabel terikat (kinerja)  sebesar  31,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain, (3)  Variabel disiplin dan kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 0,614 yang berarti hubungan tersebut sedang dan derajat determinatif atau tingkat pengaruh varibel bebas (disiplin) dan kepemimpinan secara bersama terhadap variabel terikat (kinerja)  sebesar 37, 6 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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I.Pendahuluan
1. Latar Belakang  Masalah 
Front office adalah salah satu bagian dari karyawan yang memimiliki jenjang di suatu organisasi atau institusi yang memiliki peran penting bagi aktifitasnya baik internal ataupun eksternal. Oleh dari itu setiap front office wajib memberikan performance kinerja yang sangat baik bagi organisasi atau institusinya. Dalam peranannya bagian front office diharapkan memberikan kontribusi baik organisasi atau lainnya. Salah satu kegiatan yang paling sering dilakukan adalah komunikasi dan menyampaikan informasi dengan baik pada pihak internal maupun pihak eksternal organisasi. 
Pearanan Front office sebagai fasilitator juga bertindak sebagai  pemacu dan pemberi inspirasi.  Perannya sebagai fasilitator bertugas memberikan kemudahan infromasi (facilitate of information)  sehingga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak cemas dan terbuka. Hal tersebut merupakan modal dasar dasar yang dapat membatu organisasi untuk terus berkembang dan maju.  Untuk itu diperlukan front office yang memiliki disiplin dan kinerja yang tinggi dalam menjalankan tugasnya. 
Kinerja front office yang sesungguhnya tidak sebatas pada aktivitas melayani, memberikan informasi tetapi ada pada tahap persiapan, pelaksanaan dan pada saat melakukan evaluasi. Namun aktivitas paling dominan yang menyangkut kinerja  front office yaitu pada aktivitas pelayanan. Banyak metode yang dikembangkan front office, baik melalui pendekatan maupun inovasi yang secara orisinil ditemukan sendiri oleh  front office yang kesemua itu diarahkan pada upaya front office dalam menguasai kompetensi. Kinerja front office juga dapat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi organisasi itu sendiri. Kepemimpinan menjadi salah satu bagian yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi.
Akhir-akhir ini yang banyak mendapat sorotan adalah bagian front office. Front office ada di lini terdepan dalam dalam sebuah organisasi.  Rendahnya kinerja front office disebabkan berbagai faktor diantaranya kurangnya disiplin, kepemimpinan yang  berakibat front office kurang kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pekerjaannya.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba meneliti lebih jauh mengenai hubungan disiplin  dan kepemimpinan  dengan kinerja, dengan judul penelitian Hubungan antara  Disiplin dan Kepemimpinan dengan Kinerja”

2. Rumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka timbul beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan disiplin dan kepemimpinan dengan kinerja , antara lain: 
1.	Apakah terdapat hubungan antara disiplin  dengan kinerja ? 
2.  Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja ?






Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan data tentang kinerja front office berdasarkan disiplin dan kepemimpinan dengan kinerja.    Secara operasional tujuan penelitian ini adalah: 
1.	Untuk mengetahui hubungan antara disiplin dengan kinerja.
2.	Untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan dengan  kinerja.




Berdasarkan latar belakang di atas, banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kinerja  maka dibatasi hanya pada tiga variabel,  yaitu variabel bebas (independent) displin dan kepemimpinan serta kinerja sebagai variabel terikat (dependent).

5.Kegunaan  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai disiplin  dan kepemimpinan dengan kinerja khususnya kinerja front office . Adapun kegunaan penelitian sebagai berikut :
1.	Secara  teoritis penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan bagi perkembangan pengetahuan yang bertitik tolak dari teori.
2.	Secara praktis hasil penelitian ini  merupakan masukan bagi:
a.	Front office  dalam melaksanakan pekerjaannya perlu memiliki disiplin serta memiliki rasa tanggung jawab yang penuh dalam mengemban tugas dan pekerjaannya, sehingga pekerjaan dapat terlaksana sesuai dengan harapan.




Kinerja  adalah hasil kerja seseorang selama periode tertentu. Pemikiran tersebut dibandingkan dengan target yang telah disepakati bersama, tentunya dalam mempertimbangkan berbagai keadaan dan perkembangan yang mempengaruhi kinerja tersebut.  Kinerja merupakan alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi dan memotivasi kerja pegawai, tetapi juga untuk mengembangkan dan memotiasi karyawan.
Menurut Henry Simamora (2006:339),  kinerja (performance) mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan.
Menurut Gomes (2005:160), performance atau performasi merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai (effort) yang didukung dengan motivasi (motivation) yang tinggi dengan kemampuan (ability) yang diperoleh melalui latihan-latihan.
Kinerja  adalah hasil kerja seseorang selama periode tertentu. Pemikiran tersebut dibandingkan dengan target yang telah disepakati bersama, tentunya dalam mempertimbangkan berbagai keadaan dan perkembangan yang mempengaruhi kinerja tersebut.  Kinerja merupakan alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi dan memotivasi kerja pegawai, tetapi juga untuk mengembangkan dan memotiasi karyawan.
Menurut Bernadin dan Russel (2009 : 4) kinerja adalah hasil akhir atau kemampuan kerja seseorang atau kelompok orang atasi suatu pekerjaan pada waktu tertentu. Bentuk kinerja ini dapat berupa hasil akhir atau produk barang dan jasa, bentuk perilaku, kecakapan, kompensasi, sarana, serta keterampilan tujuan organisasi.
Menurut Bennet Silalahi (2008 : 9) kinerja adalah keluaran kerja yang dapat diukur, bagian kemampuan unjuk kerja yang merupakan perbandingan keluaran kerja dan perilaku kerja. 
Berdasarkan teori di atas kinerja merupakan hasil yang dicapai seseorang melalui pekerjaannya atau proses kerjanya. Kinerja yang baik dapat terwujud jika seseorang memahami tentang pengertian kinerja secara benar dan berusaha untuk diwujudkan pada saat melaksanakan pekerjaannya.

2.Disiplin
Disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi. Disiplin pada hakikatnya adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dalam bentuk tidak melakukan sesuatu tindakan yang tidak sesuai dan bertentangan dengan sesuatu yang telah ditetapkan dan melakukan sesuatu yang mendukung dan melindungi sesuatu yang telah ditetapkan. Dalam kehidupan sehari-hari dikenal dengan disiplin diri dan displin kerja.  Sedangkan  pendapat lain menyatakan bahwa disiplin kerja merupakan kemampuan seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-menerus dan bekerja sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan. 
Pendapat senada juga dikemukakan oleh Ali Imron (2011:172) mengemukakan ada tiga macam disiplin sebagai berikut :
1)	Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritarian. Menurut kacamata konsep ini, peserta didik dikatakan mempunyai disiplin tinggi manakala ingin duduk tenang dalam setiap pembelajaran. Peserta didik diharuskan mengikuti saja terhadap apa yang dikehendaki oleh pengajar, dan tidak boleh membantah. Dengan demikian, pengajar bebas memberikan tekanan kepada peserta didik, dan memang harus menekan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik takut dan terpaksa mengikuti apa yang diperintahkan oleh guru.
2)	Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permissive. Menurut konsep ini, peserta didik haruslah diberikan kebebasan seluas-luasnya di dalam kelas. Aturan-aturan di pusat kegiatan belajar dilonggarkan dan tidak perlu mengikat kepada peserta didik. Peserta didik dibiarkan berbuat apa saja sepanjang itu menurutnya baik dan masih di dalam pengawasan pengajar.
3)	Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan yang terkendali atau kebebasan yang bertanggung jawab. Dalam konsep ini memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk berbuat apa saja, tetapi konsekuensi dari perbuatan itu, haruslah ia tanggung. Karna ia yang menabur maka dia pula yang menuai. Soegeng Prijodarminto (2003:24) menyatakan bahwa  sikap mental seseorang terhadap nilai budaya yang ada disekitarnya dapat dibentuk dan dikembangkan dengan berbagai cara, yaitu melalui jalur-jalur : 
1)	Pendidikan informal di dalam keluarga, pendidikan formal di sekolah atau pendidikan non formal yang ada di dalam masyarakat.
2)	Latihan-latihan yang terutama menekankan pada pembentukan kebiasaan untuk bersikap patuh dan taat, yang dapat membentuk semangat penguasaan diri dan pengendalian diri.
3)	Penanaman pengaruh dalam bentuk pemberian keteladanan atau panutan, koreksi, ganjaran, pujian atau penghargaan, serta pengendalian. 
Disiplin merupakan sikap mental yang tecermin dalam perbuatan tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, ketentuan, etika, norma dan kaidah yang berlaku. Disiplin kerja adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan. Kedisiplinan dapat dilakukan dengan latihan antara lain dengan bekerja menghargai waktu dan biaya akan memberikan pengaruh yang positif terhadap produktivitas kerja pegawai. Disiplin akan tumbuh dan dapat dibina melalui latihan, pendidikan atau penanaman kebiasaan dengan keteladanan-keteladanan tertentu, yang harus dimulai sejak ada dalam lingkungan keluarga, mulai pada masa kanak-kanak dan terus tumbuh berkembang dan menjadikannya bentuk disiplin yang semakin kuat.
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja dalah suatu sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan teratur dan mengikuti aturan yang berlaku serta sesuai dengan aturan dan pedoman yang berlaku. 

3.Kepemimpinan 
Kepemimpinan menurut Yaverbaun & Sherman dalam Husaini Usman (2008 : 281) adalah Leadership is act of gaining cooperation from people in order to accomplish something. Definisi tersebut menyamakan definisi kepemimpinan dengan definisi organisasi, yang mengandung: adanya orang, adanya kerjasama, adanya tujuan yang ingin dicapai, adanya cara pencapaian yang efektif dan efisien. Hersey dan Balance dalam Sujana (2006:19) mendefinisikan kepemimpinan sebagai berikut: A leadership is any time one attampts to impact the behavior of an individual or group regardless of reason. It may be for one’s own goals or a friend’s goal, and they may or may not be congruent with organizational goals.
Pendapat senada dikemukakan oleh Wirawan (2008:43) bahwa kepemimpinan merupakan kontrak sosial antara pemimpin dan pengikut.  Pemimpin dan pengikut merupakan pihak-pihak yang independen yang masing-masing mempunyai tujuan, kebutuhan dan kepentingan sendiri.  Kepemimpinan merupakan unsur esensial dari pimpinan. Pemimpin menjalankan tugasnya menggunakan teknik tertentu dengan harapan bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif.  Teknik yang digunakan oleh seorang pemimpin tercermin dalam tindakan kepemimpinan.
Stogdill dalam Sujana (2006:20) yaitu:  leadership is the process of influencing group activities toward goal setting and goal achievement. Kepemimpinan seseorang dapat mempengaruhi kegiatan kelompok, baik dalam upaya penyusunan maupun dalam upaya pencapaian suatu tujuan. 
Menurut Northouse dalam Engkoswara (2010:177), bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimana individu mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan umum. Soekarno (2006:110) menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan keseluruhan aktivitas/tindakan untuk mempengaruhi serta menggiatkan orang-orang dalam usaha bersama untuk mencapai tujuan/ Leadership is the activity of influencing people to strive willingly for manual objectives.




Disiplin dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab akan setiap hal yang dilakukannya. Sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang atau sekelompok orang terhadap peraturan-peraturan pada suatu organisasi untuk tujuan tertentu dengan kesadaran akan tugas dan kewajibannya serta menjaga  ketertiban lingkungan yang didasarkan  pada kesadaran dan rasa tanggung jawab dalam mematuhi serta  melaksanakan nilai, aturan, ketertiban, dan norma yang ada.
Kepemimpinan merupakan perilaku atau cara yang dipilih dan digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan perilaku para anggota atau bawahannya.  Dengan demikian kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku yang dirancang khusus untuk memadukan kepentingan organisasi sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.
Kinerja seorang pegawai merupakan hasil yang dicapai seorang pegawai melalui proses yang dilakukannya pada saat bekerja.  Organisasi yang baik  berupaya untuk menciptakan peraturan atau tata tertib yang dapat menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh pegawai. Dengan rambu-rambu tersebut akan tercipta dan terbentuk  kondisi lingkungan kerja melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, dan ketertiban tersebut merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terhadap keberhasilan kinerja pegawai.

5.Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan dan latar landasan toeri yang digunakan , maka hipotesisnya diruuskan sebagai berikut :
1.	Terdapat hubungan yang positif antara disiplin (X1) dengan kinerja (Y).
2.	Terdapat hubungan positif antara kepemimpinan  (X2) dengan kinerja (Y).
3.	Terdapat hubungan yang positif antara disiplin (X1) dan kepemimpinan  (X2) dengan kinerja (Y).

III.METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian survey dan jenis penelitian yang korelasional yang dirancang untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.
Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif analisis yaitu suatu pendekatan untuk menggambarkan suatu keadaan yang sebenarnya berdasarkan data dan informasi yang ada.  Teknik ini digunakan untuk menganalisis hubungan antara dua variabel bebas yaitu disiplin (X1) dan kepemimpinan (X2) dengan variabel terikat yaitu kinerja (Y). 

1.Waktu dan Tempat Penelitian






2.Populasi dan Teknik Sampling









1.	Variabel Y adalah variabel kinerja  yang terdiri dari : kompetensi, kepribadian, hubungan sosial dan profesionalisme.
2.	Varibel X1 adalah variabel disiplin  yang terdiri dari : ketaatan, ketertiban dan kesetiaan pada aturan.
3.	Variabel X2 adalah variabel kepemimpinan yang terdiri dari :  kemampuan memotivasi kerja,  menciptakan suasana yang baik, menerima perbedaan kemampuan front office,  mengkoordinasikan yang bertugas, dan pemberian arahan pada tugas.

5.Teknik Pengolahan Dan Analisis  Data
Uji Statistik Deskriptif dilakukan untuk memperoleh gambaran secara sistematis data yang faktual mengenai fakta-fakta serta hubungan antar fenomena yang diselidiki atau diteliti.
Uji Prasyaratan Analisis dilakukan untuk mengetahui  data berada pada sebaran normal dan data variabel independen X1 dan X2 homogen terhadap variabel dependen.
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan teknik analisis sebagai berikut:
1. Uji Korelasi Sederhana
    Teknik korelasi sederhana yang digunakan adalah Product Moment. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat.​[1]​
2. Uji Korelasi Ganda




Hipotesis penelitian dapat dinotasikan dalam bentuk hipotesis statistik sebagai berikut :
1.	Hipotesis kesatu
Ho : x1    Tidak terdapat hubungan antara disiplin dengan kinerja                       H1    :x1        > 0  Terdapat hubungan antara disiplin dengan kinerja  
2.	Hipotesi kedua
Ho:  x2 = 0   Tidak terdapat hubungan antara kepemimpinan dengan  kinerja 
    H1: x2   > 0  Terdapat   hubungan antara kepemimpinan dengan kinerja 

3.  Hipotesis ketiga
 Ho : x1.2=0 Tidak terdapat hubungan antara disiplin dan                                  kepemimpinan secara bersama-sama dengan  kinerja 
      H1   :   x1.2     >  0   Terdapat   hubungan antara disiplin dan kepemimpinan
secara bersama-sama dengan kinerja 
Keterangan:
Ho		=  Hipotesis nol tidak terdapat hubungan
H1	=  Hipotesis penelitian terdapat hubungan




1.Deskripsi Data Hasil Penelitian
Kinerja
Berdasarkan data hasil penelitian kinerja didapat dta sebagai berikut:





Dari data pada tabel 1 di atas  dapat diketahui  nilai rata-rata (mean) sebesar 79,75,  ,nilai minimum sebesar 70, nilai maximum sebesar 90 ,  standar deviasi sebesar 6,01783 dan variance sebesar 36,214.  Hal ini menunjukkan bahwa data kinerja pada penelitian ini cukup representatif. 

Disiplin





Dari data pada tabel 2 di atas  dapat diketahui  nilai rata-rata (mean) sebesar 75,1250,   nilai minimum sebesar 65, nilai maximum sebesar 85 ,  standar deviasi sebesar 5,98659 dan variance sebesar 35,839.  Hal ini menunjukkan bahwa data kinerja pada penelitian ini cukup representatif. 

Kepemimpinan
Berdasarkan data hasil penelitian kepemimpinan  didapat data sebagai berikut:









Disiplin  (X1) Terhadap  Kinerja  (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk variabel  Disiplin (X1) terhadap  kinerja (Y) ditunjukkan oleh tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji koefisien Korelasi Antara Disiplin Terhadap Kinerja

Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig. F Change
1	,437a	,191	,056	5,84593	,191	1,418	1	6	,279

Berdasarkan  data pada tabel 4 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara X1 denga Y (Yr1) sebesar 0,437, angka tersebut menunjukkan tingkat korelasi yang sedang  antara variabel disiplin  dengan kinerja. Hal ini memberikan indikasi bahwa disiplin memiliki hubungan dengan kinerja dan berdasarkan nilai R2 atau derajat determinatif dapat diketahui bahwa disiplin memberikan pengaruh terhadap kinerja sekitar 19, 1 % dan sisanya oleh faktor eksternal.   
Hal ini menunjukkan bahwa disiplin merupakan suatu cara berperilaku yang dilakukan pegawai front office ketika bekerja terutama dalam ketaatan dan berusaha untuk mengikuti semua prosedur serta aturan yang berlaku demi kelancaran pekerjaan. Front office yang memiliki disiplin tinggi akan memberikan performance kerja yang baik. Kinerjanya akan terlihat dari seberapa besar dapat memberikan kontribusi terhadap kegiatan institusinya.
Untuk  mengetahui hasil uji signifikan antara variabel disiplin (X1) terhadap Kinerja  (Y) dapat dilihat pada tabel 5 berikut :
Tabel 5.  Uji Signifikan  Disiplin Terhadap Kinerja
ANOVAa




a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), disiplin

Berdasarkan data pada tabel 5. menunjukkan bahwa disiplin mencapai  nilai signifikan uji F sebesar 1,418.  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas disiplin  memberikan pengaruh terhadap variable terikat (kinerja) dengan signifikan pada nilai α = 0,05.

Kepemimpinan  (X2) Terhadap  Kinerja  (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk variabel  kepemimpinan (X2) terhadap  kinerja (Y) ditunjukkan oleh tabel 6 berikut :
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi Antara Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig. F Change
1	,557a	,311	,196	5,39663	,311	2,704	1	6	,151
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan

Berdasarkan  data pada tabel 6 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara X2 denga Y (Yr2) sebesar 0,557, angka tersebut menunjukkan tingkat korelasi yang sedang  antara variabel kepemimpinan  dengan kinerja. Hal ini memberikan indikasi bahwa disiplin memiliki hubungan dengan kinerja dan berdasarkan nilai R2 atau derajat determinatif dapat diketahui bahwa disiplin memberikan pengaruh terhadap kinerja sekitar 31, 1 % dan sisanya oleh faktor eksternal.   
Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan suatu cara  untuk mengarahkan pegawai front office ketika bekerja terutama dalam membantu pegawai Front office untuk dapat melaksanakan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya dengan benar sesuai tuntutan instansi. Peranan kepemimpinan dalam hal ini bertugas juga sebagai motivator dan serta menciptakan suasan kerja yang kodusif sehingga setiap kegiatan dapat mencapai tujuan instansi.
Untuk  mengetahui hasil uji signifikan antara variabel kepemimpinan (X2) terhadap Kinerja  (Y) dapat dilihat pada tabel 7 berikut :
Tabel 7.  Uji Signifikan  Kepemimpinan Terhadap Kinerja
ANOVAa




a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan

Berdasarkan data pada tabel 7. menunjukkan bahwa kepemimpinan mencapai  nilai signifikan uji F sebesar 2,704.  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas kepemimpinan  memberikan pengaruh terhadap variable terikat (kinerja) dengan signifikan pada nilai α = 0,05.

3.Disiplin (X1) dan Kepemimpinan  (X2) Terhadap  Kinerja  (Y)
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 22 untuk variabel disiplin (X1)  kepemimpinan (X2) terhadap  kinerja (Y) ditunjukkan oleh tabel 8 berikut :


Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi Antara Disiplin dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Model	R	R Square	Adjusted R Square	Std. Error of the Estimate	Change Statistics
					R Square Change	F Change	df1	df2	Sig. F Change
1	,614a	,376	,127	5,62260	,376	1,509	2	5	,307
a. Predictors: (Constant), kepemimpinan, disiplin

Berdasarkan  data pada tabel 8 menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara X1 dan X2 secara bersama dengan Y (Yr1.2) sebesar 0,614, angka tersebut menunjukkan tingkat korelasi yang kuat antara variable disiplin dan  variabel kepemimpinan  dengan kinerja. Hal ini memberikan indikasi bahwa disiplin dan kepemimpinan memiliki hubungan dengan kinerja dan berdasarkan nilai R2 atau derajat determinatif dapat diketahui bahwa disiplin memberikan pengaruh terhadap kinerja sekitar 37,6 % dan sisanya oleh faktor eksternal.   
Hal ini menunjukkan bahwa dsiplin dan kepemimpinan secara bersama – sama dapat membantu pegawai front office untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif dan efisien sesuai arahan dan penugasan yang diberikan oleh pimpinannya. Disiplin dan kepemimpinan dapat membantu pegawai front office untuk menampilkan performance dan kinerjanya dengan lebih baik. Kedisiplinan dari pegawai front office dalam bekerja serta ditunjang dengan suasana kerja yang kondusif dapat membantu pegawai fornt office untuk terus meningkatkan kinerjanya.
Untuk  mengetahui hasil uji signifikan antara variabel disiplin (X1) dan kepemimpinan (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja  (Y) dapat dilihat pada tabel 9 berikut :


Tabel 9.  Uji Signifikan  Disiplin dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja
ANOVAa




a. Dependent Variable: kinerja
b. Predictors: (Constant), kepemimpinan, disiplin

Berdasarkan data pada tabel 9. menunjukkan bahwa disiplin dan kepemimpinan mencapai  nilai signifikan uji F sebesar 1,509.  Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas disiplin dan kepemimpinan  secara bersama – sama memberikan pengaruh terhadap variable terikat (kinerja) dengan signifikan pada nilai α = 0,05.




Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Variabel disiplin memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 0,437 yang berarti hubungan tersebut sedang dan derajat determiatif atau tingkat pengaruh varibel bebas (disiplin) terhadap variabel terikat (kinerja)  sebesar 19, 1 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
2. Variabel kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap kinerja sebesar 0,557 yang berarti hubungan tersebut sedang dan derajat determiatif atau tingkat pengaruh varibel bebas (kepemimpinan) terhadap variabel terikat (kinerja)  sebesar  31,1% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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